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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas model Problem Based Learning
dan Problem Solvingterhadap kemampuan kemampuan berpikir kreatif pada siswa
kelas 4 SD. Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen semu. Uji prasyarat
menunjukan kedua kelompok homogen dan berdistribusi normal. Uji T menggunakan
uji t Independent Sample Test menunjukan thitung > t tabel yaitu 10,148 >2,0281 dan
signifikan 0,000 < 0,05 yang berarti HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukan
adanya perbedaan efektivitas yang signifikan. Selanjutnya dilakukan uji normalitas
gain yang menunjukan bahwa model Problem Based Learninglebih efektif dibanding
model Problem Solving terhadap kemampuan berpikir kreatif.

Kata kunci :Problem Based Learning,Problem Solving, berpikir kreatif

ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of Problem Based Learning and
Problem Solving models on the creative thinking mathematics in grade 4 elementary
school students. This study included quasi-experimental research. The prerequisite
test shows both homogeneous groups and normally distributed. T test using t test
Independent Sample Test shows t count > t tabel that is 10,148 > 2,0281 and
significant 0,000 <0,05 which means Hy rejected and H, accepted. This shows a
significant difference in effectiveness. Furthermore, the gain normality test shows that
the Problem Based Learning model is more effective than Problem Solving model of
mathematical creative thinking.

Keyword :Problem Based Learning,Problem Solving, creative thinking

PENDAHULUAN

Lampiran | Permendiknas No. 22
Tahun 2006 menyatakan bahwa mata
pelajaran matematika diberikan kepada
semua peserta didik mulai dari sekolah dasar
untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan  berpikir  logis, analitis,
sistematis,  kritis, dan kreatif, serta

kemampuan  bekerjasama.  Kompetensi
tersebut diperlukan agar peserta didik dapat
memiliki kemampuan memperoleh,

mengelola, dan memanfaatkan informasi
untuk bertahan hidup pada keadaan yang
selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif.
Sementara itu  Uno (2007:130)
mendefinisikan matematika  sebbagai
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aktivitas mental dalam memahami arti dan
hubungan-hubungan serta simbol-simbol
lalu kemudian diterapkan oleh situasi nyata.
Sedangkan menurut Hamzah dan
Mubhlisrarini (2014:58) berpendapat bahwa
matematika merupakan sebuah cabang dari
pengetahuan eksak dan terorganisasi, ilmu
deduktif tentang keluasan atau pengukuran
dan letak tentang bilangan-bilangan dan
hubungan-hubungan, ide — ide, struktur dan
hubungan yang diatur menurut urutan yang
logis tentang struktur logika mengenai
bentuk yang terorganisasi atas susunan
besaran dan konsep yang mulai dari unsur
yang tidak definisikan ke wunsur yang
didefinisikan, ke aksioma atau postulat
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akhirnya ke dalil atau teorema dan terbagi ke
dalam bidang aljabar, analisis dan geometri

Berpijak pada pendapat dari
Permendiknas No. 22 Tahun 2006, Uno
(2007: 130) dan Hamzah dan Muhlisrarini
(2014: 58) dapat ditarik benang merah
bahwa matematika  merupakan ilmu
pengetahuan yang berhubungan memelajari
tentang simbol-simbol, bilangan-bilangan
dan hubungan-hubungan, ide — ide, konsep-
konsep yang di muat ke dalam bidang
aljabar, analisis dan geometri yang
kemudian digunakan untuk pemecahan
masalah yang terjadi ada situasi nyata.

Berdasarkan pada simpulan di atas
maka jelaslah bahwa matematika merupakan
muatan  pembelajaran  yang  memiliki
karakteristik yang berbeda dengan muatan
pelajaran lain. Salah satu karakteristik pada
muatan pelajaran matematika yaitu ilmu
untuk  memecahkan masalah.Pemecahan
masalah  ini  berkaitan erat dengan
kemampuan siswa untuk dapat berpikir
kreatif.

Pehkonen (1999); Krutetskii (1976);
Silver (1997) seperti dikutip oleh Sri Hastuti
Noer (2011: 106) menyatakan bahwa
berpikir ~ kreatif ~ dalam  matematika
merupakan kombinasi berpikir logis dan
berpikir divergen yang didasarkan intuisi
tetapi dalam kesadaran yang memperhatikan
fleksibilitas, kefasihan dan kebaruan.

Elly’s Mersina  Mursidik, Nur
Samsiyah, dan Hendra Erik Rudyanto (2015)
berpendapat bahwa kemampuan berpikir
kreatif merupakan kemampuanseseorang
dalam mengembangkan ilmu pengetahuan
dan teknologi untuk menghasilkan gagasan
baru yang dapat digunakan  untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya.

Selanjutnya, Filsaime (2008:56)
menyebutkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif merupakan proses berpikir yang
memiliki ciri-ciri  kelancaran (fluency),
keluwesan  (flexibility), keaslian atau
originalitas (originality) dan merinci atau
elaborasi (elaboration). (1) Kelancaran yaitu
kemampuan mengeluarkan ide atau gagasan
yang benar sebanyak mungkin secara jelas.
(2) keluwesan merupakan kemampuan untuk
mengeluarkan banyak ide atau gagasan yang
beragam dan tidak monoton dengan melihat
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dari  berbagai sudut pandang. (3)
originalitasmerupakan kemampuan untuk
mengeluarkan ide atau gagasan yang unik
dan tidak biasanya, misalnya yang berbeda
dari yang ada di buku atau berbeda dari
pendapat orang lain. (4) elaborasi yaitu
kemampuan untuk menjelaskan faktor-faktor
yang mempenga-ruhi dan menambah detail
dari ide atau gagasannya sehingga lebih
bernilai

Pada kurikulum 2013, kemampuan
pemecahan masalah dalam hal ini
kemampuan berpikir kreatif menjadi salah
satu kemampuan yang harus dimiliki oleh
peserta didik.Dengan demikian sudah
seharusnya guru memampu
mengembangkan kemampuan tersebut.Salah
satu cara yang dapat diterapkan oleh guru
dalam  proses  pembelajaran  adalah
menggunakan model pembelajaran
pemecahan masalah. Miftahul Huda
(2013:3) menyebutkan jenis-jenis model
pembelajaran pemecahan masalah yaitu
Problem Based Learning dan Problem
Solving Learning.

Dilihat dari  sintaknya, model
pembelajaran Problem Based Learning dan
Problem Solving Learning memang tidak
sama, namun mempunyai satu = Sisi
persamaan, yaitu pembelajaran
dititikberatkan pada aktivitas siswa untuk
pemecahan masalah. Mencermati berbagai
potensi kedua model pembelajaran dan hasil
penelitian yang menunjukkan keampuhan
kedua model secara empirik, hal ini
membingungkan guru dalam memilih model
pembelajaran yang akan digunakan dalam
pembelajaran karena ke dua model tersebut
sama-sama mempunyai potensi  dapat
diterapkan
dalam  membelajarkan  konsep-konsep
matematika; oleh karena itu perlu dibuktikan
model mana yang lebih ampuh untuk
diterapkan dalam pembelajaran matematika.

Ngalimun (2013: 89) dan Amir
(2009:124)  berpendapat bahwa model
Problem Based Learning ialah model yang
melibatkan siswa dalam memecahkan
masalah, dengan awal pembelajaraan
menyajikan masalah yang nyata bagi siswa
kemudian diselesaikan melalui penyelidikan
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dan diterapkan dengan menggunakan
pendekatan pemecahan masalah.

Selanjutnya,  Arends  (2008:57)
menyebutkan sintak dari model Problem
Based Learning vyaitu: (1) memberikan
orientasi permasalahan kepada siswa, (2)
mengorganisasikan kepada siswa untuk
meneliti, (3) membantu dalam menyelidiki
secara mandiri atau berkelompok, (4)
mengembangkan dan kemudian
mempresentasikan hasil kerja siswa, (5)
menganalisis dan mengevaluasi proses
dalam mengatasi masalah yang ada.

Model yang  sesuai  dengan
kurikulum 2013 selanjutnya adalah model
Problem Solving. Menurut Djamarah (2010)
dan Ngalimun (2017), Woolfolk dalam Uno
(2008:134) menyatakan bahwa model
problem solving merupakan keterampilan
siswa dalam menggunakan proses berpikir
dalam  memecahkan masalah  melalui
pengumpulan fakta atau mencari data,
analisis infromasi, menyusun berbagai
altenantif pemecahan atau cara penyelesaian
masalah menemukan pola, aturan atau
alogoritma) yang efektif. Selanjutnya, Wena
(2012:56), menyebutkan sintak Problem
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Solving ialah (a) mengindentifikasi
permasalahan, (b) merepresentasi atau
menyajikan sebuah masalah, (©)
merencanakan untuk pemecahan masalah,
(d) menerapkan atau mengimplementasikan
perencanaan, (e) enilai dari perencanaan, (f)
menilai dari hasil.

METODE PENELITIAN
1. Jenis penelitian

Jenis  penelitian ini  merupakan
penelitian  eksperimen  semu  (quasi
eksperimental ~ research).Penelitian  ini
menggunakan jenis penelitian eksperimen
semu atau dikenal dengan eksperimen
kuasi.Sugiyono, (2014: 116) berpandangan
eksperimen kuasi dapat digunakanapabila
mengalami kesulitan dalam mendapatkan
kelompok kontrol yang benar-benar dapat
mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhinya.Desain yang digunakan
Penelitian ~ ini  menggunakan  desain
Nonequivalent Control Group
Design.Adapun gambaran mengenai desain
penelitian nonequivalent control group
design menurut Johnson & Christensen
(2014).

Gambar 1.Nonequivalent Control Group Design

1 -0
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Xl @

Keterangan :

G1 : Eelompok Eksperimen Pertama

G2 : Kelompok Eksperimen Kedua

01 : Hasil pretest kelompok eksperimen Pertama
0, Hasil posttest kelompok eksperimen Pertama
X1: Model 1 dengan Problem Based Learning
X; Model 2 dengan Problem Solving

O3 Hasil prefast kelompok eksperimen kedua
04: Hasil posttest kelompok eksperimen kedua

Penelitian eksperimen ini dilakukan di
Dabin Putra 3 Serang yang terletak di
wilayah Kecamatan Wonosegoro,
Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Materi
pembelajaran yang dipilih adalah
pengolahan data yang terkait dengan
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diagram batang, diagram lingkaran dan
diagram garis. Langkah-langkah dalam
penelitian ini yaitu : memberikan pretest
pada  kedua  kelompok  eksperimen.
Pemberian  pretest digunakan  untuk
mengetahui kemampuan pada siswa sebelum
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di berikan perlakuan dengan model Problem
Based Learning dan kelompok eksperimen
I dengan model Problem Solving.
Selanjutnya kedua kelas diberikan posttest
setelah  mendapatkan  perlakuan.  Soal
posttest digunakan untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh dari perlakuan antara
model Problem Based Learning dan
Problem Solving.

2. Teknik Pengumpulan Data

Data penelitian dikumpulkan melalui
tes dan nontes untuk kedua kelompok
eksperimen. Tes yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu tes kemampuan berpikir
kreatif berupa tes awal (pretest) dan tes
akhir (posstest) yang berbentuk dalam tes
uraian. Sedangkan nontes terdiri atas lembar
observasi guru dan siswa, yang digunakan
untuk mengukur atau menilai hasil serta
proses belajar seperti tingkah laku guru,
kegiatan diskusi siswa serta digunakan untuk
melihat kesesuaian penerapan pada langkah-
langkah pembelajaran.

Adapun langkah yang diggunakan
untuk mengumpulkan data sebagai berikut;
menyusun Kisi-kisi, menyusun instrument
penelitian, melakukan uji validitas dan
reliabilitas menggunakan SPSS 20.0 for
windows, memberikan pretest, melakukan
tindakan penelitian, memberikan tindakan
penelitian, memberikan  posttest, dan
menganalisis data.

3. Teknik analisis data

Analisis data dilakukan dengan
menggunakan analisis deskriptif dan uji
normalitas, dan uji homogenititas, sebagai
uji prasyarat sebelum dilakukan uji beda
rata-rata dan uji hipotesis. Analisis deskriptif
dilakukan untuk mendeskripsikan keadaan
sebelum dan sesudah diberikan perlakuan
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pada kedua kelompok eksperimen terhadap
kemampuan berpikir kreatif dengan materi
pengolahan data.Selanjutnta uji normalitas
digunakan untuk melihat penyebaran data
pada kelompok eksperimen | dan kelompok
eksperimen 1l berdistribusi normal atau
tidak.Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan teknik uji  Kolmogorov-
Smirnov  Zdengan SPSS  20.0 for
windows.Sedangkan dengan uji homogenitas
digunakan untuk mengetahui apakah sampel
pada kelas ekperimen | dan kelas
eksperimen 1l sebelum memiliki variasi
yang sama.Setelah melakukan uji prasyarat
dengan uji normalitas dan homogenitas,
selanjuta dilakukan dengan uji T dengan
Independent ~ Sample  T-Test  untuk
menganalisis keefektifan model Problem
Based Learning dan Problem Solving
terhadap kemampuan berpikir  kreatif
matematika. Data yang dianalisis merupakan
data posttest. Selanjutnya dilakukan dengan
uji hipotesis, kriteria keputusannya yaitu Ho
ditolak jika thiung > tiavel, Serta dengan nilai
signifikansi diatas ( >0,05). Setelah
diketahui  keefektifan model terhadap
kemampuan berpikir kreatif, selanjutnya
dilakukan dengan analisis data untul
mengetahui yang lebih efektif. Untuk
memperkuat keefektifan dilakukan pada
kelompok eksperimen | dan kelompok
eksperimen Il dilakukan dengan uji
normalitas gain.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
1. Hasil penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian ini
yaitu data posttest dan pretest kemampuan
berpikir kreatif matematika.Adapun
komparasi hasil pengukuran kemampuan
berpikir kreatif tersaji didalam tabel 1.

Tabel 1.Komparasi Tingkat kemampuan Berpikir Kreatif

Tahap Rara-rata Skor (Mean) Selisih
Pengukuran Eksperimen 1 Eksperimen I

Pretest .28 7.35 1,73
Postest 17.44 10,70 6,74

Berdasarkan hasil dari komparasi rata-rata
pada tabel 1, rata-rata skor pretest antara
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kelompok ekperimen | yang mendapatkan
perlakuan model Problem Based

162




Jurnal llmiah Pendidikan dan Pembelajaran
PPs Universitas Pendidikan Ganesha

Learningdan kelompok ekperimen yang
mendapat perlakuan  Problem  Solving
terdapat perbedaan sebesar 1,73. Sedangkan
untuk rata-rata skor pada posttest antara
kelompok eksperimen | dan kelompok
eksperimen 1l terdapat perbedaan sebesar
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6,74. Adapun data dari diagram komparasi
data pada kelompok eksperimen | dan
kelompok eksperimen Il tersaji dalam
gambar 1

Gambar 2. Komparasi Hasil Pengukuran Kemampuan Berpikir Kreatif
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Berdasarkan gambar 1 diketahui adanya
peningkatan data pada kelompok eksperimen
I yang mendapat perlakuan dengan model

L R
T e e

- Ll o |

Ehsireey F e 2

Problem Based Learning maupun kelompok
eksperimen Il yang mendapat perlakuan
dengan model Problem Solving.

Tabel 3. Hasil Normalitas Data Keterampilan Berpikir Kritis Pretest-Postest

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

pretes_ekspe
rimen

postes_eksp
eriment

pretes_ekspe postes_eksp
riman2 erimen?2

N

Normal Parameters®? Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive

Megative

Most Extreme Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

18
9.28
1.934
1as
188
-143
797

550

18 20 20
17.44 7.55 1070
1.149 1.877 2508

186 146 1494
73 146 194
-.186 -145 -148
788 651 866
565 791 442

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui hasil uji
normalitas hasil berpikir kreatif pretest dan
posttest pada kelas eksperimen 1 dan 2. Uji
normalitas menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov Z dengan SPSS 20.0
for windows, jika nilai signifikansi <0,05
maka dapat dikatakan berdistribusi tidak
normal. Apabila nilai signifikansi >0,05
maka data berdistribusi normal. Berdasarkan
data di atas artinya data berdistribusi normal.

2. Uji Beda Rerata
Berdasarkan uji prasyarat yang telah

dilakukan, diketahui bahwa data
berdistribusi normal dan
homogeny.Selanjutnta  dilakukan  dengan

analisis uji T menggunakan Independent
Sample Test dengan bantuan SPSS 20.0 for
windows untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan efektifitas antara kedua kelompok
eksperimen terhadap kemampuan berpikir
kreatif ~ matematika.Hasil ~ dari  analis
menggunakan uji T disajikan pada tabel 4.

Tabel 4 Uji T Independent Sample Test

Independent Samples Test

Levene's Test for Equality of
Variances

t-test for Equality of Means

df

95% Confidence Interval of the

Difference

Mean Std. Error

Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper

Equal variances
assumed

Equal variances not
assumed

postest 13701 .om 10148

10.524

36

26.747

.ooo 6.744 665 5.3497 8.092

ooo 6.744 641 5428 8.060
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Hasil dari uji T pada tabel 4
menunjukkan thiwng Sebesar 10,148 dengan
signifikansi pada kolom Sig,(2-tailed)
sebesar 0,00. Berdasarkan data analisis data
diketahui tipe diperoleh sebesar 2.0281
,sedangkan untuk mengetahui t e dengan
bantuan bantuan MS. Excel yaitu dengan
menuliskan
{=TINV(probability:deg_freedom)}
probability merupakan tingkatan signifikan
yang dipakai yaitu sebesar 5% (0,05),
sedangkan deg_freedom merupakan df
berdasarkan hasil uji t yaitu sebesar 36.

3. Uji Hipotesis
Berdasarkan tabel 4 hasil analisis

Independent Sample T-Test. Kemudian
dilakukan uji hipotesis penelitian.Pengujian
hipotesis  merupakan  langkah  untuk
menentukan apakah hipotesis diterima atau
ditolak.Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini yaitu.

Ho. Tidak  terdapat efektifitasyang
signifikan dalam penerapan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dan Problem
Solving pada siswa kelas 4 SD

Ha Terdapat perbedaan efektifitas yang
signifikan dalam penerapan model
pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) dan Problem
Solving pada siswa kelas 4 SD

Untuk menguji hipotesis maka digunakan
hasil outpit olahan SPSS 20.0 for windows.
Kriteria pengujian:
a. Menggunakan koeisien Sig. dengan
ketentuan
1. Jika nilai sig<0,05 maka tolak Hy
2. Jika nilai sig>0,05 maka diterima
Ho
b. Menggunakan koefisien t hitung dengan
ketentuan
1. Jika koefisien t phiwng™> t taber Maka
tolak Ho
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2. Jika koefisien t hiwng < t taner Maka
terima Ho
Hasil perhitungan uji hipotesis
menggunakan uji t Independent Sample Test.
Berdasarkan tabel menunjukkan  skor
koefisien t sebesar 1,688 dengan nilai
signifikan sebesar 0,000 yang berarti lebih
kecil dari 0,05 (0,00<0,05). Dari uji t
menunjukkan t hitung> t tabel 10,148
>2.0281 dan signigikan 0,000<0,05 yang
menunjukkan bahwa Hy ditolak H, diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan
pengaruh yang signifikan dalam penerapan
model  pembelajaran  Problem  Based
Learning dan Problem Solving terhadap
kemampuan berpikir kreatif pada siswa
kelas 4SD
Selanjutnya berdasarkan hasil uji beda rata-
rata posttest terlihat bahwa nilai dari
kemampuan berpikir kreati pada kelompok
ekperimen | lebih tinggi dibandingkan
kelompok  eksperimen Il.  Hal ini
menunjukan  bahwa  perlakuan  yang
diberikan kepada kelompok eksperimen |
lebih efektif dibandingkan dari perlakuan
kepada kelompok eksperimen Il. Untuk
memperkuat keefektifan pada kelompok
eksperimen, maka dapat dianalisis dengan
menggunakan uji normalitas gain. Untuk
menghitung N-gain antara posttest dan
pretest dapat menggunakan rumus Hake
(Meltzer,2002). Sedangkan kategori
perolehan skor N-gain dapat dilihat pada
tabel 6.
S posttest — S pretest

N - gain = S max — S pretest
Keterangan :
S postest : skor postest
S pretest : skor postest
S max : skor maksimum
ideal

Sedangkan kriteria perolehan skor N-gain
dapat diliihat dalam tabel berikut.

Tabel 5. Ketegori perolehan Skor N-gain

Fatasam

= == O 07

03 = = = O 1O

= = O =

F ategmori
TAam=1
Sa=danes

FHFemnadaia
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Hasil uji normalitas gain pada kelas
eksperimen | menunjukkan bahwa rata-rata
kelas eksperimen | mengalami peningkatan
sebesar 0,54 yang berarti N-gain rata-rata
kelas eksperimen | termasuk peningkatan
kategori sedang. Sedangkan peningkatan di
dalam Kkelas eksperimen Il sebesar 0,28
termasuk peningkatan kategori rendah.

Pada kelas eksperimen | secara
keseluruhan siswa memiliki peningkatan
nilai kemampuan berpikir kreatif dalam
kategori sedang dan hanya 2 orang yang
memiliki  peningkatan dalam kategori
rendah, sedangkan pada kelas eksperimen Il
secara  keseluruhan  siswa  memiliki
peningkatan  nilai kemampuan berpikir
kreatif dalam kategori sedang dan 12 orang
yang memiliki peningkatan dalam kategori
rendah. Sehingga secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa model Problem Based
Learning lebih efektif terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematika pada siswa kelas
4 SD.Sehingga secara keseluruhan dapat
disimpulkan bahwa model CIRC lebih
efektif terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika pada siswa kelas IV
SD.

SIMPULAN DAN SARAN

Dalam  penelitian  ini  dapat
disimpulkan terdapat perbedaan efektifitas
yang signifikan dalam penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning dan
Problem Solving terhadap kemampuan
berpikir kreati matematika siswa kelas 4 SD.
hal ini dengan bersarkan dengan hasil uji
prasyarat yang telah dilakukan vyaitu uji
normalitas dan homogenitas menunjukan
signidikansi atau probabilitas normal dan
homogeny. Selanjutnya dilakukan dengan
uji t Independent Sample Test. Diketahui
dengan nilai  koefisien t sebesar 1,688
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 yang
berarti lebih kecil dari 0,05 (0,00<0,05).
Dari uji t menunjukkan t hitung> t tabel
10,148>2.0281 dan signifikan 0,000<0,05
yang menunjukkan bahwa H, ditolak H,
diterima. Hal ini menunjukan adanya
perbedaan pengaruh yang signifikan dalam
penerapan model Problem Based Learning
dan Problem Solving terhadap kemampuan
berpikir kreatif kelas 4 SD. selanjutnya
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dilakukan dengan uji normalitas untuk
melihat peningkatan pada kelas eksperimen |
sebesar dan kelas eksperimen Il sebesar.
Sehingga  dapat  disimpulkan  bahwa
perlakuan di kelas eksperimen | dengan
menggunakan  model  Problem  Based
Learning lebih efekti terhadap kemampuan
berpikir kreatif matematika pada siswa kelas
4 SD.Saran yang dapat diajukan untuk
keterlaksanaan proses pembelajaran dalam
kelas sesuai dengan kurikulum 2013 dengan
menerapkan model Problem Based Learning
dan Problem Solving sebagai alternatif
dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif matematika siswa SD. Namun dalam
penerapan  perlu  diperhatikan  dalam
karakteristik dan kondisi siswa dan sekolah.
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